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Background: Middle adolescents interact more with the opposite sex so that
mutual liking arises, interest in the opposite sex will continue to undergo a
relationship called dating. Middle age is emotionally and mentally unstable
so that if there are problems in dating it will cause or will experience dating
violence.

Objective: The aim of this study was to determine the incidence of dating
violence in middle adolescents.

Methods: This research is descriptive quantitative. The population in this
study were middle adolescents in Ciparay District School, Bandung Regency,
with a total sample of 295 respondents.

Results: The results showed that the description of the incidence of physical
violence was small (5.8%), threatening behavior was small (11.2%), sexual
violence was almost half (37.6%), verbal emotional violence was almost half
(30.2%), relational violence was small (18.0%), and in cyber violence most
of 51.2%.

Conclusion: The conclusion is that almost all adolescents are dating
violence. Schools form a task force for the Prevention and Handling of Sexual
Violence.

Keywords: adolescent, dating, dating violence.

ABSTRAK

Latar Belakang: Remaja pertengahan lebih banyak berinteraksi dengan
lawan jenis sehingga timbul rasa saling menyukai, ketertarikan pada lawan
jenis akan berlanjut untuk menjalani hubungan yang disebut pacaran.Usia
pertengahan secara emosional dan mental belum stabil sehingga jika ada
permasalahan dalam pacaran akan menimbulkan atau akan mengalami
kekerasan dalampacaran

Tujuan: Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui kejadian
kekerasan dalam pacaran pada remaja pertengahan.

Metode: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini merupakan remaja pertengahan di
Sekolah Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung, dengan jumlah sampel
sebanyak 295 responden.

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran kejadian kekerasan
fisik sebagian kecil (5,8%), prilaku mengancam sebagian kecil (11,2%),
kekerasan seksual hampir setengahnya (37,6%), kekerasan emosional
verbal hampir setengahnya (30,2%), kekerasan relasional sebagian kecil
(18,0%), dan pada kekerasan dunia maya sebagian besar 51,2%.
Kesimpulan: Kesimpulan hampir seluruh remaja usia pertengahan yang
pacaran mengalami kekerasan. Sekolah membentuk satuan tugas
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS).

Kata kunci: kekerasan dalam pacaran, pacaran, remaja
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PENDAHULUAN
Kekerasan dalam pacaran merupakan
tindakan pelecehan yang dilakukan oleh
orang yang masih dibawah umur dan
belum memiliki ikatan pernikahan kepada
pasangannya secara terus menerus .
Prevalensi kasus dating violence di
provinsi Jawa Barat berdasarkan data
Komnas Perempuan dalam CATAHU
(Catatan Tahunan) 2022 berada dalam
posisi teratas dalam jumlah angka
pengaduan kekerasan terhadap
perempuan mencapai 58.395 kasus 2.
Berdasarkan catatan DP2KBP3A (Dinas
Penduduk,

Bencana, Pemberdayaan Perempuan dan

Pengendalian Keluarga
Perlindungan Anak) Kabupaten Bandung
dari Januari sampai November 2022,
terjadi 121 kasus kekerasan yang
menimpa 148 korban perempuan dan
anak-anak. Jumlah kasus tersebut terdiri
dari 27 kasus kekerasan fisik, 14
kekerasan psikis, 91 kekerasan seksual, 4
kasus trafficking, 11 penelantaran dan 16
kasus kekerasan lainnya 3. Rentan usia
korban kekerasan dalam pacaran berkisar
13 — 21 tahun. Pendidikan terakhir yang
sedang ditemuh korban rata- rata berada
di jenjan SLTP hingga SLTA. Sementara,
usia pelaku berkisar 14 — 25 tahun *.
Faktor penyebab kejadian dating
violence  yaitu = kecemburuan  dari

pasangan ° pengaruh lingkungan sosial,

pengaruh budaya patriarki, pengaruh
tempat tejadinya kekersan, kepribadian
korban, ketergantungan korban pada
pasangannya, dan dorongan seksual °.
Penyebab lain adalah tidak bisa
memenuhi keinginan pacar, melanggar
aturan yang sudah ditentukan oleh pacar,
merasa dirinya lemah, pacar pencemburu,
rendahnya kontrol diri pacar dan pacar
yang mendominasi (Sholikhah & Masykur, 2020),
ada juga yang mengungkapkan kalau
penyebab dari dating violence adalah
insecure attachment 8.

Jenis kekerasan yang terjadi dalam
dating violence yaitu kekerasan psikis,
kekerasan fisik, kekerasan seksual, dan
kekerasan ekonomi. Kekerasan psikis
dapat ditandai dengan  tindakan
merendahkan, memarahi pasangan di
tempat umum, membentak, memaki
pasangan, perilaku atau tindakan posesif,
membatasi ruang tanpa alasan, dilarang
berpartisipasi dalam  aktivitas, dan
membatasi pergaulan dengan teman.
Kekerasan fisik ini berupa menampar,
mencekik, mencengkeram, mencakar,
menampar, mencengkeram, dan
mencubit adalah semua tindakan atau
perilaku yang berpotensi menimbulkan
rasa sakit, luka, atau penderitaan pada
korban. Kekerasan seksual adalah
kekerasan yang dapat ditandai dengan

pemaksaan untuk melakukan hubungan
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seksual, seperti pemaksaan untuk

melakukan hubungan seksual,
pemaksaan untuk berciuman, pemaksaan
untuk membicarakan konten seksual yang
tidak pantas, dan pemaksaan untuk
melakukan tindakan yang tidak pantas.
Dan kekerasan ekonomi atau finansial
ialah tindakan paksaan untuk
mengeluarkan uang saat berpacaran atau
dipaksa untuk mengeluarkan uang yang
tidak diinginkan pasangannya °. Jenis
tindakan dating violence beragam yang
tentu saja akan menimbulkan dampak
bagi para korban dating violence.
Dampak yang ditimbulkan dari dating
violence pada korban adalah hilangnya
sosialisasi

keperawanan, menjadi

terbatas, selalu merasa tertekan,
penurunan berat badan dan menjadi kasar
korban juga dapat mengalami gangguan
depresi, antisosial, keinginan bunuh diri,
penggunaan obat terlarang dan konsumsi
alkohol 9. Hasil

mengatakan dampak dari dating violence

penelitian  lain

pada remaja adalah menurunnya motivasi
belajar .
Berdasarkan fenomena diatas,
peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berfokus pada gambaran kejadian
kekerasan dalam pacaran. Tujuan dalam
penelitian ini untuk mengetahui gambaran
kejadian kekerasan dalam pacaran pada

remaja pertengahan di 3 sekolah

kecamatan ciparay. Manfaat penelitian ini
diharapkan menjadi dasar untuk dilakukan
tindakan berkelanjutan untuk mencegah
terjadinya kekerasan dalam pacaran.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dan menggunakan
pendekatan deskriptif. Populasi dalam
penelitian berjumlah 1.119 orang vyaitu
siswi di 3 Sekolah Kecamatan Ciparay.
Metode sampling ini menggunakan Non-
probality sampling. Adapun sampel
sebanyak 295 orang dengan kriteria
inklusi usia 15-18 tahun, siswi yang
berpacaran dan memiliki smarthphone.

Instrumen yang digunakan berupa
kuesioner vyaitu Conflic in Adolescent
Dating Relationships Inventory (CADRI)
yang sudah dimodifikasi serta
diterjemahkan '2. Instrumen ini terdiri dari
36 pertanyaan yang mencakup kekerasan
fisik (4), prilaku mengancam (4),
kekerasan seksual (5), kekerasan
emosional verbal (9), kekerasan relasional
(3), kekerasan dunia maya (11) dengan
skala Guttman dan sudah dilakukan uiji
validitas dengan nilai pada rentang 0,305-
0,689 dan hasil uji reabilitas 0,912.
Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini  menggunakan analisis
univariat distribusi frekuensi. Penelitian ini

telah mendapatkan ethical clearence dari
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitan yang telah
dilakukan dapat dijelaskan dalam tabeldi

bawah ini.

Tabel 1. Karakteristik Renponden

dengan presentase (79,9), dan status
interaksi teman sebaya baik sebanyak
dengan presentase (89,5%).

Tabel 2. Kejadian Kekerasan dalam
Pacaran pada Remaja Pertengahan

(n=295)

Kategori Frekuensi Persentase
(%)

Mengalami 200 68

Tidak 95 32

Total 295 100

Sumber: Data Primer 2023.

Berdasarkan tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
remaja pertengahan mengalami
kekerasan sebanyak 68%.

Tabel 3. Jenis Kekerasan Pada Remaja
Pertengahan (n=295)

(n=295)

Karakteristik Frekuensi Persentase

Responden (%)
Usia

15 tahun 40 13,6

16 tahun 114 38,6

17 tahun a0 30,5

18 tahun 51 17,3
Lama Pacaran

< 1 tahun 192 65,1

> 1 tahun 103 34,9
Usia Pacar

15 tahun 21 7.1

16 tahun 57 19,3

17 tahun 78 26,4

18 tahun 61 20,7

> 19 tahun 78 26,4
Status Pernikahan Orang Tua

Menikan 250 84,7

Bercerai 50 15,3
Interaksi Teman

Baik 264 89,5

Kurang Baik 30 10,2

Buruk 1 0,3

Sumber: Data Primer 2023.

Pada tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa paling banyak yang mengisi
kuesioner adalah usia 16 tahun dengan
presentase (38,6%), lama berpacaran <1
tahun dengan presentase (65,1%),
mayoritas usia pacar/mantan dengan
presentase (26,4%), status pernikahan
orang tuan menikah dengan presentase

(84,7%), tinggal bersama kedua orang tua

Kategori N %

Kekerasan Fisik

Mengalami 17 5,8

Tidak 278 94,2
Total 295 100
Perilaku Mengancam

Mengalami 33 11,2

Tidak 262 88,2
Total 295 100
Kekerasan Seksual

Mengalami 111 37,6

Tidak 184 62,4
Total 295 100
Kekerasan Emisional Verbal

Mengalami 89 30,2

Tidak 206 69,8
Total 295 100
Kekerasan Relasional

Mengalami 53 18,0

Tidak 242 82,0
Total 295 100
Kekerasan Dunia Maya

Mengalina 151 51,2

Tidak 144 48,8
Total 295 100

Usia remaja dalam penelitian ini
berada pada rentang usia 15-18 tahun,

dengan distribusi terbanyak usia 16 tahun

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik
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sebanyak 38,6%. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Wulandari yang
emangungkapkan bahwa yang
mengalami kekerasan seksual mayoritas
perempuan usia remaja pertengahan 3.
Hasil penelitian lain juga menyebutkan
rata-rata korban kekerasan berusia
15,35% '4. Kekerasan pada usia remaja
dikarenakan adanya perubahan fisik,
psikologis. Salah satu perubahan yang
terjadi pada remaja adalah mulai
tertariknya pada lawan jenis tetapi mereka
belum bisa mengendalikan emosi dan
impulsivitas dalam dirinya.

Semua responden dalam penelitian
ini adalah remaja putri. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian lain yang
mengatakan bahwa remaja putri berisiko
lebih tinggi mengalami kekerasan °.
Penelitian lain mengungkapkan bahwa
remaja perempuan lebih sering
mengalami kekerasan dalam pacaran
dibandingkan dengan wanita dewasa '®.

Akan tetapi hasil penelitian lain
mengatakan bahwa kekerasan dapat
terjadi dua arah baik laki-laki maupun
perempuan 718 Kekerasan dapat terjadi
pada laki-laki atau perempuan karena
dapat melakukan agresi dalam hubungan
yang dijalin '°.

Kekekerasan dalam pacaran yang
terjadi pada remaja disebabkan oleh
banyak faktor. Faktor prnyabab kekerasan

dalam pacaran vyaitu kepribadian 29,
pengetahuan remaja 2!, dukungan
keluarga dan sosial 2%, frekuensi dan
durasi pacaran 23, tidak bisa mengabulkan
keinginan pasangan dan overprotektif
pasangan 24, riwayat kekerasan dalam
keluarga dan juga media social 2°,
ketergantungan pada pasangan serta
dorongan seksual 2%, kebiasan pacar,
kesalahan pasangan, pasangan yang
tidka melawan, cemburu '°.

Kekerasan dalam pacaran dapat
memberikan dampak yang mendalam
bagi korbannya. @ Dampak secara
psikologis seperti kecemasan, stress dan
depresi, keinginan bunuh diri,
psikosomatis, penyalahgunaan obat-
obatan, tindakan kriminal 27, dampak fisik
seperti patah tulang, lebam, lecet 2.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa sebagian besar
responden mengalami kekerasan dunia
maya. Bentuk kekerasan dunia maya yang
paling banyak terjadi adalah mengawasi
serta memaksa mengirimkan foto seksi
(51,2 %). Hal tersebut disebabkan karena
pada usia pertengahan mereka sedang
senang-senangnya terhadap gadget dan
pada saat ini gadget sangat penting
sehingga mudah untuk melakukan
tindakan kekerasan melalui sosial media.
Namun pada kekerasan ini tidak adanya

ancaman dari pasangannya karena dapat
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dilihat dari hasil penelitian bahwa prilaku
mengancam yang mengalami sekitar 33
(11,2%),
padahal biasanya bahwa kekerasan dunia

orang dengan responden
maya adanya ancaman terlebih dahulu
dari pasangannya seperti mengancam
dengan menakut-nakuti untuk
mengunggah foto seksi disoal media.
Pada usia remaja pertengahan belum
mengetahui bahwa tindakan sosial media
mengupload hal-hal yang tidak
seharusnya ada dampaknya dan ada
Undang-undang ITE terkait Cyber la 2°.
Selanjutnya  pada  kekerasan
seksual hasil yang diperoleh tidak
mengalami sekitar 184 dengan
presentase (62,4%). Hal ini kemungkinan
mereka hanya mengatahui bahwa
kekerasan seksual hanya mengajak
berhubungan seks. Dalam islam usia
remaja harus sadar ketika terjadi
perubahan hormon dan fisik bukan berarti
mereka melakukan apa yang orang
dewasa lakukan atau berbuat di luar batas
yang seharusnya 30 terbukti dari hasil
penelitian bahwa terdapat 111 responden
(37,6%) yang

mengalami kekerasan seksual. Namun hal

dengan presentase
tidak bisa dibenarkan karena dampak
pada korban menjadi hilang rasa percaya
diri, ansos, trauma, serta mengakibatkan
penyakit seks menular 3'.

Sikap orang tua yang kasar dan
keras, prilaku orang tua yang
menyimpang, dan orang tua bercerai akan
mendorong terbentuknya suatu prilaku
kekerasa secara emosional yang tidak
terkontrol 32. Dapat dilihat dari hasil
penelitan bahwa masih ada yang
mengalami kekerasan emosional sekitar
89 responden dengan presentase (30,2%)
Hal ini disebabkan bahwa mereka
menganggap bentuk kekerasan verbal
merupakan tanda cinta dan pesangannya.
Pada masa remaja kekerasan emosional
disebabkan karena adanya tingkat emosi
yang belum bisa dikendalikan sehingga
akan mengakibatkan kekerasan lainnya
seperti kekerasan fisik 33. Hal ini
berkesinambungan dengan hasil
penelitian bahwa terdapat sekitar 5,8%
responden mengalami kekerasan fisik
yang cendrung disebabkan oleh emosi
yang tidak terkontrol. Kekerasan fisik yang
terjadi sebagian besar tidak mengalami
karna menimbulkan luka fisik atau
berbekas dan akan mengancam nyawa
korban.

Kekerasan relasional yaitu
memutuskan relasi hubungan sosial
pasangannya dengan tujuan pelemahan
harga diri secara sistematis melalu
pengabaian, pengucilan, atau
penghindaraan dari orang sekeliling 34.
Dari  hasil penelitian terdapat 53

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik


https://doi.org/10.30989/mik

328

Media lImu Kesehatan Vol. 12, No. 3, Desember 2023 https://doi.org/10.30989/mik.v12i3.1027

responden dengan presentase 18,0%
yang mengalami kekerasan relasional.
Pada kekerasan relasional ini harus
menjadi perhatian karena pada kategori
kekerasan ini korban akan menjadi
antisosial di karenakan larangan bergaul
dan berinteraksi lebih terhadap orang lain,
sehingga lingkungan yang sempit akan
menimbulkan rasa kepercayaan diri
rendah dan tidak mandiri bergantung
hanya kepada pasanggannya sendiri 33.
Hasil penelitian secara
keseluruhan menunjukan bahawa 295
responden yang ada di 3 Sekolah
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung
90%  mengatakan bahwa  dirinya
mengalami kekerasan dalam pacaran. Hal
ini  desebabkan karena kurangnya
mengontrol emosi, pola asuh yang lekat
dengan kekerasan, tayangan media sosial
yang mengandung unsur kekerasan serta
kepercayaan korban terhadap perilaku
pasangannya dianggap sebagai bukti
kasih sayang dan perhatian (tabu dalam
kekerasan pacaran). Kekerasan dalam
pacaran pada remaja pertengana penting
untuk diantisipasi atau diberikan edukasi,
mengingat dampak yang akan terjadi
ketahap selanjutnya atau jangka panjang.
Masing-masing bentuk kekerasan dalam
pacaran yang dilakukan akan
mengakibatkan kerugian terhadap korban
itu sendiri, baik secara psikologi maupun

fisik seperti kurangnya rasa percaya diri,
keinginan untuk bunuh diri, antisosial,
kehilangan motivasi, merasa gagal/tidak
berharga, luka fisik seperti patah tulang,
HIV  AIDS,

diinginkan, penyakit seks menular bahkan

kehamilan yang tidak

bisa mengabatkan kematian.

KESIMPULAN

Remaja usia pertengahan mengalami
kekerasan selama pacarana. Hal ini tentu
saja sangat mengkhawatirkan, karena
akan menjadi kekerasan berkelanjutan
dan memiliki dampak jangka panjang.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi data dasar dan melanjutkan
penelitian dengan menggunakan
intervensi sebagai pencegahan kekerasan
dalam pacaran atau menggunakan
metode yang lain seprti kualitatif dengan
wawancara kepada korban. Pihak sekolah
membentuk satuan tugas (satgas) PPKS.
Adanya koordinasi dinas Kesehatan dan
dinas Pendidikan untuk membuat program
pencegahan kekerasan pada masa

pacaran.
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